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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh store image, store atmosphere, brand
awareness dan product innovation terhadap purchase decision pada Outlet Amanda Brownies
Kebumen. Metode purposive sampling dengan jumlah responden 100 orang. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefesien determinasi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui bahwa store image, store atmosphere, brand awareness dan product
innovation berpengaruh secara simultan terhadap purchase decision sebesar 72,9%. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa variabel Store Image berpengaruh secara parsial terhadap purchase decision.
Store Atmosphere tidak berpengaruh secara parsial terhadap purchase decision. Brand awareness
berpengaruh secara parsial terhadap purchase decision. Product Innovation berpengaruh secara
parsial terhadap purchase decision.

Kata Kunci: Store Image, Store Atmosphere, Brand Awareness, Product Innovation, Purchase
Decision.

ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of store image, store atmosphere, brand
awareness and product innovation on purchase decisions at Amanda Brownies Outlet Kebumen.
Purposive sampling method with the number of respondents 100 people. The data analysis
technique used is multiple linear regression, t test, F test, and coefficient of determination. Based
on the results of the study, it can be seen that store image, store atmosphere, brand awareness and
product innovation have a simultaneous effect on purchase decisions of 72.9%. The results of this
study indicate that the Store Image variable has a partial effect on the purchase decision. Store
Atmosphere does not partially affect the purchase decision. Brand awareness partially affects the
purchase decision. Product Innovation partially affects the purchase decision.

Keyword: Store Image, Store Atmosphere, Brand Awareness, Product Innovation, Purchase
Decision
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PENDAHULUAN

Industri roti (bakery) merupakan bagian dari
industri makanan jadi yang memanfaatkan
tepung terigu sebagai bahan baku utama dalam
proses produksinya. Roti merupakan produk
bakery yang paling pertama dikenal dan paling
populer. Roti merupakan makanan pokok yang
dibuat dengan campuran tepung terigu dan ragi.
Perkembangan roti di Indonesia sudah dimulai
sejak Belanda menduduki wilayah Indonesia
dan berkembang hingga sekarang. Roti yang
semula dikenal sebagai makanan penjajah di
Indonesia kini semakin populer dalam pola
konsumsi pangan penduduk Indonesia, terutama
golongan menengah ke atas.

Perkembangan industri roti di Indonesia
berkembang pesat. Perkembangan yang pesat
pada industri ini disebabkan karena tingginya
permintaan terhadap konsumsi produk roti. Hal
tersebut berdasarkan dari analisa permintaan
dan penawaran produk roti di Indonesia.
Berdasarkan data statistik konsumsi pangan
2020 yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pertanian, rata-rata konsumsi per kapita roti
manis pada 2020 mencapai 1.129 ons per
minggu. Rata-rata konsumsi per kapita roti
manis naik 2,26% pada 2020 dari 1.104 ons per
minggu pada 2017. Keadaan ini menjadikan
skala usaha yang bergerak di bisnis roti pun
beragam, mulai dari yang kecil atau bersifat
Home Industry, menengah dan industri besar.

Tingkat konsumsi dan peningkatan jumlah
permintaan akan roti juga terjadi di Kota
Kebumen, dibuktikan dengan beralihnya tren
konsumsi masyarakat terhadap roti yang
awalnya hanya di gunakan sebagai sarapan oleh
kalangan menengah ke atas kini roti banyak di
gunakan dan di konsumsi bahkan oleh
masyarakat menengah ke bawah salah satunya
sebagai hantaran nikahan, atau makanan
pengganti nasi yang diberikan  untuk
mengundang tamu ke pernikahan, tasyakuran
khitanan, tasyakuran kelahiran anak dan bentuk
tasyakuran — tasyakuran lainya. Salah satu
brand roti dari ketiga merek tersebut yang
menjadi pelopor masuknya brand lain ke Kota
Kebumen adalah Amanda Brownies. Amanda

Brownies adalah salah satu perusahaan yang
menjalankan  bisnis  kuliner dan lebih
memfokuskan pada brownies, dengan memiliki
produk unggulan yaitu brownies kukus.
Memulai penjualan pada tahun 2000 dengan
nama “Amanda” yaitu singkatan dari “Anak
Mantu Damai”. Amanda Brownies berkembang
menjadi perusahan besar yang bergerak di
bidang makanan yang telah memiliki banyak
cabang di Bandung maupun di seluruh
Indonesia terbukti dengan adanya kurang lebih
117 outlet Amanda Brownies yang berada di 5
Pulau Besar di Indonesia. Amanda Brownies
yang ada di Kebumen berada di jalan Pemuda
Nomor 80 Kecamatan Kebumen dan resmi di
buka pada tanggal 17 Juli 2021. Amanda
Brownies merupakan brand ternama yang
pertama kali masuk ke Kebumen dan
dilanjutkan oleh brand ternama lain seperti Roti
Gembong Gembul dan Roti Gembong Gedhe,
namun terdapat perbedaan antara ketiga brand
tersebut. Amanda Brownies memfokuskan
penjualanya dengan jenis roti brownies, bolu
dan pastry.

Sebagai brand pelopor yang memasuki kota
Kebumen Amanda Brownies mendapatkan
tanggapan yang positif dari masyarakat kota
Kebumen  dibuktikan ~ dengan  antusias
masyarakat Kota Kebumen yang tinggi ketika
adanya pembukaan Outlet. Amanda Brownies
Kebumen juga memberikan warna berbeda
dibandingkan outlet Cake and Bakery lainya
yang ada di Kota Kebumen. Amanda Brownies
juga memiliki brand dan citra merek yang
sudah melekat di masyarakat, tidak hanya di
Kebumen namun di seluruh Indonesia. Amanda
Brownies juga selalu mempertahankan cita rasa
dengan selalu melakukan inovasi produk yang
mendorong adanya keputusan pembelian
konsumen. Hal tersebut yang menjadikan outlet
Amanda Brownies Kebumen menarik untuk di
teliti  terkait dengan purchase decision
(keputusan  pembelian) Masyarakat Kota
Kebumen terhadap Outlet Amanda Brownies
Kebumen.

Rumusan yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
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1. Apakah Store Image berpengaruh 2. Store Image
terhadap purchase decision produk di
Outlet Amanda Brownies Kebumen? Menurut Bellenger dan
2. Apakah Store Atmosphere berpengaruh Goldstucker (2002:72), definisi dari
terhadap purchase decision produk di store image adalah the customer
Outlet Amanda Brownies Kebumen? perception  of the store versus
3. Apakah Brand Awareness berpengaruh competitive store. Artinya adalah bahwa
terhadap purchase decision produk di citra toko dapat diartikan sebagai
Outlet Amanda Brownies Kebumen? persepsi konsumen terhadap suatu toko
4. Apakah Product Innovation dibandingkan dengan toko lain. Citra
berpengaruh terhadap purchase decision toko dapat dipandang sebaga suatu hal
produk di Outlet Amanda Brownies yang menjadi gambaran dan pikiran
Kebumen? konsumen tentang toko, termasuk
5. Apakah Store Image, Store Atmosphere, didalamnya adalah persepsi dan sikap
Brand Awareness, dan  Product yang diterima melalui panca indera
Innovation secara bersama — sama manusia.
berpengaruh terhadap purchase decision Store  image dapat  diukur
produk di Outlet Amanda Brownies melalui indikator yang dikembangkan
Kebumen? (Purwati, Yusrizal, & Ramadhani, 2019)

e . sebagai berikut:
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 9

mengetahui adanya pengaruh Store Image, 1) Reputasi Toko
Store Atmosphere, Brand Awareness, dan 2) Kualitas Pelayanan
Product Innovation Terhadap Purchase

Decision Pada Outlet Amanda Brownies 3) Keler\gkapan _Ffr.oduk .
Kebumen. 4) Physical Facilities yang baik

LANDASAN TEORI 3. Store Atmosphere

Pengertian  Store  Atmosphere
1. Purchase Decision menurut  Kotler  (2016:65) adalah
suasana (atmosphere) setiap toko
mempunyai tata letak fisik yang
memudahkan atau menyulitkan untuk
berputar-putar didalamnya. Setiap toko
mempunyai penampilan yang berbeda-
beda baik itu kotor, menarik, megah,
dan suram. Suatu toko harus membentuk
suasana terencana yang sesuai dengan
pasar sasarannya dan dapat menarik
konsumen untuk membeli di toko

Keputusan pembelian merupakan
kegiatan individu yang secara langsung
terlibat dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan pembelian terhadap
produk yang ditawarkan oleh penjual
(Kotler dan Amstrong, 2008:179).

Menurut Kotler (2000) terdapat
empat indikator dalam proses keputusan
pembelian, yaitu sebagai berikut:

1) Kemantapan pada sebuah produk

. \ tersebut.
2) Kebiasaan dalam membeli produk
3) Memberikan rekomendasi kepada Menurut Berman dan Evan
orang lain (2009:545) elemen-elemen  Store
4) Melakukan pembelian ulang Atmosphere terdiri dari:
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1) Exterior

2) General exterior

3) Store layout

4) Interior display.

4. Brand Awareness

Menurut Durianto, et al (2004, p.54)
brand  awareness  adalah:  “brand
awareness (kesadaran merek), menunjukan
kesanggupan  konsumen (atau calon
pembeli) dalam mengingat kembali
(recognize) atau mengenali (recall) bahwa
suatu merek merupakan suatu bagian dari
kategori produk tertentu”.

Menurut (Wilujeng & Edwar, 2014)
indikator dari brand awareness adalah:

1) Recall
2) Recognition
3) Purchase
4)  Consumption
5. Product Innovation
Inovasi produk menurut Myers dan
Marquis  dalam  Kotler  (2014:36)
menyatakan bahwa inovasi produk adalah
gabungan dari berbagai macam proses
yang saling mempengaruhi antara yang
satu dengan yang lain.

(Lukas dan Ferrell, 2000 dalam
Ersa 2013:16) menjelaskan ada beberapa
indikator inovasi produk, yaitu:

1) Perluasan lini (line extensions)

2) Produk baru (me too — product)

3) Produk benar-benar baru (new — to
— the — world — product)

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang bersifat induktif,
objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh
berupa angka — angka (nilai) atau pertanyaan,
yang dianalisis dengan analisis statistik

(Sugiyono, 2017). Sedangkan  Menurut
Sugiyono (2017;147), analisis deskriptif adalah
analisis yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan ~ data  yang  terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan  Analisis  Regresi  Linear
Berganda. Sebelum dilakukan pengujian akan
dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan
realibilitas terhadap kuesioner dengan jumlah
sebanyak 19 pernyataan kepada 100 responden
yang memiliki kriteria sama dengan responden
penelitian, uji asumsi Kklasik terdiri dari : (1) Uji
Normalitas; (2) Uji Heteroskedastisitas; (3) Uji
Multikolinearitas; dan uji hipotesis yang terdiri
dari : (1) Uji F/Uji Simultan; (2) Uji t/Uji
Parsial; (3) Uji Koefisien Determinasi/R2.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010: 115), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertetu yang dietapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
Outlet Amanda Borwnies yang ada di
Kabupaten Kebumen. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:81). Apabila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin untuk
mempelajari semua yang ada pada populasi
tersebut, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi ini
harus benar-benar representatif (mewakili).

Menurut  Umar  (2000), karena
penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui,
maka penentuan jumlah sampel dalam

penelitian ini diambil dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

N> pg (Za/Z)Z

e
Keterangan:
n: jumlah sampel

Za/2: nilai Ztabel (a=5% ; a/2=0,02)
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e: error (batas maksimal error=10%)
p: precisious (batas tetapan presisi=5%)

g: quantity (Jumlah estimasi= 0,5%)
Dari rumus diatas, dapat dihitung jumlah
sampel sebagai berikut:

n>pq (za/2)?
1,962
n>0,5 (0’—1)

n > 96,04 (dibulatkan menjadi 97)
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa minimal pengambilan sampel yaitu
sebanyak 97 orang. Namun dalam penelitian
ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 100
orang agar dapat memenuhi syarat pengambilan
sampel minimal yaitu 97 orang.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan
Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer dan  sekunder, dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang
disebar secara online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Hasil analisis uji t penelitihan ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Hasil Uji T

Dari analisis data dapat diambil pembahasan
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel Store Image, Store
Atmosphere, Brand awareness dan Product
Innovation Terhadap Purchase Decision Pada
Outlet Amanda Brownies Kebumen setelah
dilakukan pengujian hipotesis diketahui bahwa:

1. Pengaruh Store Image Terhadap Purchase
Decision.

Pada  pengujian hipotesis  satu
didapatkan hasil estimasi variabel store
image dengan nilai thiwng 2.325 > tiapel
1,98498 dengan signifikan sebesar 0,022 <
0,05 maka ini menunjukan bahwa variabel
store image berpengaruh  terhadap

purchase decision pada outlet Amanda
brownies kebumen sehingga hipotesis ke
satu (H;) dalam penelitian ini diterima.
Pengaruh Store Atmosphere Terhadap
Purchase Decision.

Pada  pengujian  hipotesis  satu
didapatkan hasil estimasi variabel store
atmosphere dengan nilai thiwung 0,413 < tiapel
1,98498 dengan signifikan sebesar 0,681 >
0,05 maka ini menunjukan bahwa variabel
store atmosphere tidak berpengaruh
terhadap purchase decision pada outlet
Amanda Brownies Kebumen, sehingga
hipotesis ke dua (H,) dalam penelitian ini
ditolak.

Pengaruh Brand Awareness Terhadap
Purchase Decision.

Pada  pengujian  hipotesis  satu
didapatkan hasil estimasi variabel Brand
Awareness dengan nilai thiung 2,924 > tiapel
1,98498 dengan signifikan sebesar 0,004 <
0,05 maka ini menunjukan bahwa variabel
Brand Awareness berpengaruh terhadap
purchase decision pada outlet Amanda
brownies kebumen, sehingga hipotesis ke
tiga (H3) dalam penelitian ini diterima.
Pengaruh Product Innovation terhadap
Purchase Decision

Pada  pengujian  hipotesis  satu
didapatkan hasil estimasi variabel Product
Innovation dengan nilai thiung 6,403 > tiapel
1,98498 dengan signifikan sebesar 0.000 <
0,05 maka ini menunjukan bahwa variabel
Product Innovation berpengaruh terhadap
purchase decision pada outlet Amanda
brownies kebumen, sehingga hipotesis ke
empat (H4) dalam penelitian ini diterima.
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Hasil Uji F
Model Sum D Me F S
of f an i
Squ Squ g
ares are
1 Regressi 290. 4 72. 61.24 .00
on 206 551 2 0P
Residual 112. 9 1.1
544 5 85
Total 402. 9
750 9

diketahui bahwa Fpiwng adalah 61.242 > Fiapel
sebesar 2,47 dan mempunyai nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
variabel store image, store atmosphere, brand
awareness dan product innovation secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada outlet Amanda
brownies kebumen.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
1 .849° 721 .709  1.08843

hasil uji determinasi ini menunjukan bahwa
nilai angka R Square sebesar 0,721. Hal ini
berarti 0,721 atau 72,1% variasi dari purchase
decision bisa dijelaskan oleh variasi dari
keempat variabel independen yaitu store image,
store atmosphere, brand awareness, dan
product innovation sedangkan sisanya (100% -
72,1% = 27,9%) dijelaskan oleh faktor lain
yang berada diluar penelitian ini.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai pengaruh store

image, store  atmosphere, brand
awareness, dan product innovation
terhadap purchase decision pada outlet
Amanda brownies kebumen dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan data dari responden, dapat

diketahui bahwa mayoritas responden
yang melakukan pembelian berjenis
kelamin  perempuan, berusia 21-35
tahun, berstatus sebagai karyawan dan
memiliki pendapatan sebesar

< 1.000.000.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat adanya pengaruh antara store
image terhadap purchase decision pada
outlet Amanda Brownies Kebumen. Hal
ini menunjukkan bahwa ketika outlet
Amanda Brownies Kebumen berada di
Lokasi yang strategis serta memiliki
tampilan toko yang menarik akan
mempengaruhi konsumen untuk
melakukan pembelian. Sehingga semakin
tinggi persepsi konsumen terhadap outlet
Amanda Brownies Kebumen, maka
semakin tinggi juga tingkat pembelian
konsumen pada outlet tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak
terdapat adanya pengaruh antara store
atmosphere terhadap purchase decision
pada  Outlet Amanda  Brownies
Kebumen. Dalam melakukan keputusan
pembelian konsumen tidak
mempertimbangkan ~ suasana  toko.
Sehingga meningkat atau menurunya
kualitas suasana toko yang di ciptakan
tidak memiliki  pengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat adanya pengaruh antara brand
awareness terhadap purchase decision
pada outlet Amanda Brownies Kebumen.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya
ingatan yang di miliki konsumen
terhadap suatu merek yang di sukai akan
berpengaruh terhadap keputusan
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pembelian. Sehingga semakin tinggi
ingatan yang baik terhadap Amanda
Brownies maka akan meningkatkan
konsumen untuk memutuskan membeli
produk Amanda Brownies.

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat adanya pengaruh antara product
innovation terhadap purchase decision
pada outlet Amanda Brownies Kebumen.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya
inovasi — inovasi terhadap rasa maupun
produk  Amanda  Brownies  yang
mengikuti  trend akan berpengaruh

terhadap keputusan pembelian. Sehingga
semakin inovatif dan variatif produk
Amanda Brownies akan meningkatkan
konsumen untuk memutuskan membeli
produk Amanda Brownies.

6. Dari hasil uji simultan atau uji F
menunjukan angka sebesar 61,242 yang
lebih besar dari Fipe yaitu 2,47 dengan
tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 .
Hal tersebut berarti bahwa variabel store
image, store  atmosphere,  brand
awareness dan product innovation secara
bersama-sama  berpengaruh  terhadap
purchase decision pada outlet Amanda
Brownies Kebumen.
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